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Abstrak – Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk menggambarkan pendidikan di Indonesia sebagai kunci 

keadilan sosial karena Pendidikan yang berkualitas dan merata dapat membuka kesempatan yang sama bagi setiap 

individu untuk meraih kesejahteraan dan perlakuan yang setara. Pada laporan studi ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi 

lisan dari channel Youtube Anies Baswedan yang berjudul “Pendidikan Kunci Keadilan Sosial” yang dipaparkan 

bapak Anies Baswedan. Menjelaskan bahwa keadilan sosial harus diwujudkan karena salah satu prinsip atau asas 

dari ideology bangsa Indonesia, Pancasila. Sebagai sebuah prinsip maka seharusnya memiliki posisi yang lebih 

tinggi dari konstitusi. Oleh karena itu, semua peraturan dan kebijakan yang dibuat oleh negara, harus mengandung 

nilai yang dideduksi dari prinsip tersebut. 

 

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Keadilan Sosial, Pancasila, Pendidikan Indonesia. 

 

Abstract – The purpose of this discussion is to describe education in Indonesia as the key to social justice because 

quality and equitable education can open up equal opportunities for every individual to achieve prosperity and 

equal treatment.  This study report uses a descriptive qualitative method by taking notes because the data source 

was obtained by listening to the oral narrative from Anies Baswedan's YouTube channel entitled "Education is 

the Key to Social Justice" presented by the Governor of DKI Jakarta, Mr Anies Baswedan.  Explains that social 

justice must be realized because of one of the principles or principles of the ideology of the Indonesian nation, 

Pancasila.  As a principle, it should have a higher position than the constitution.  Therefore, all regulations and 

policies made by the state must contain values deduced from these principles. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk 

lainnya di dalam masyarakat dimana ia hidup, proses sosial menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS no. 20 tahun 2003) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,  kepribadian 

luhur, kecerdasaan dalam olah pikir, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, dalam lingkungan 

masyarakat dan kebangsaan yang bertujuan untuk mencapai tujuan nasional.  

Prinsip keadilan pada hakikatnya adalah menegakkan keadilan yang berlandaskan nilai-nilai demokrasi 

dan hak asasi manusia. Secara konseptual konsep keadilan mengacu pada pendapatnya bahwa keadilan 

mengandung empat pegertian. Pertama, keadilan dimaknai sebagai sesuatu yang seimbang, tidak pincang. Kedua, 

keadilan diartikan persamaan (egalite), tidak ada diskriminasi. Ketiga, keadilan dimaknai sebagai sebuah perhatian 

akan pemberian hak-hak pribadi. Keempat, keadilan Tuhan, yang merupakan keadilan hakiki.  Prinsip keadian 

dalam dunia pendidikan indonesia tertera di dalam konstitusi, diantaranya terdapat pada pasal 31 ayat 1 UUD 

1945 yang berbunyi, setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, Undang-Undang Sistem Pendidikam 

Nasional No 20 tahun 2003 secara jelas mengatur tentang hak-hak dalam mendapatkan pendidikan seperti terdapat 

dalam pasal 4 ayat 1, pasal 5 ayat 1, pasal 5 ayat 2, pasal 5 ayat 3, pasal 5 ayat 4, dan pasal 5 ayat 5. Tujuan 

berdirinya negara Indonesia sebagaimana terdapat dalam pembukaan UUD  1945, yakni untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa melalui prinsip-prinsip keadilan. Strategi dalam peningkatan sumber daya manusia melalui 
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pendidikan merupakan langkah yang sangat ampuh untuk menciptakan negara yang   kuat.   Karena   itu   

pemerintah   dan   warga   masyarakat   bersama-sama   untuk   mengawal pembangunan dan perkembangan 

pendidikan dari masa ke masa. (R. Samidi et al., 2018) 

 Tujuan dari Pendidikan kunci keadilan sosial adalah untuk mewujudkan keadilan sosial dalam 

masyarakat melalui Pendidikan dan dapat membantu mengatasi ketidakadilan sosial dalam masyarakat. Tuntutan 

permanen yang diperjuangkan manusia untuk dapat hidup layak sebagai manusia jika hak-haknya yang mendasar 

pemenuhan atau keadilan sosial tercapai serta mengimplikasikan bahwa dalam pendidikan ditanamkan rasa 

keadilan sosial. Dengan demikian, pendidikan kunci keadilan sosial dapat membantu terwujudnya keadilan sosial 

dalam masyarakat melalui Pendidikan. Serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan sosial membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan pada siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan observasi terhadap 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian 

yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh kemudian 

dicatat dan dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data 

diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang disimak adalah video 

KEMENDIKBUD RI yang ada di Youtube dengan judul “Pendidikan Kunci keadilan sosial” (Anies Baswedan, 

2016). Subjek dalam penelitian adalah bapak Anies Baswedan. Sedangkan objek penelitiannya adalah Pendidikan 

Indonesia. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keadilan Sosial merupakan hal penting dalam melestarikan HAM (hak asasi manusia), secara positif    

hak asasi manusia bertujuan untuk memberikan kesamaan hak pada manusia sebagaimana memberikan hak-hak 

dasarnya tanpa membedakan suku, bangsa warna kulit, jenis kelamin dan agama.  Pendidiakan berkeadilan sosial 

harus mampu membuka perluasan dan pemerataan kesempatan kepada setiap warga Negara untuk memperoleh 

pendidikan. Pendidikan harus bisa diarahkan pada tercapainya pendidikan untuk semua, dan pendidikan harus 

mampu membuka peluang akan hak-hak masyarakat termasuk hak pendidikan. Usaha mencerdaskan peserta 

didik, Pendidikan Secara nasional, merupakan sarana yang dapat mempersatukan setiap warga negara menjadi 

suatu bangsa melalui pendidikan, setiap peserta didik difasilitasi, dibimbing dan dibina untuk menjadi warga 

negara yang menyadari dan merealisasikan hak dan kewajibannya. Pendidikan juga merupakan alat yang 

menjadikan setiap peserta didik dapat duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi. 

Tujuan dari Pendidikan kunci keadilan sosial adalah untuk memberikan Pendidikan berkualitas dan 

merata dapat membuka kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk meraih kesejahteraan dan perlakuan 

setara, dengan komitmen dan konsisten dalam memperjuangkan keadilan sosial harus diwujudkan melalui akses 

Pendidikan yang merata, dan bantuan sosial. Keadilan sosial adalah salah satu prinip atau asas dari ideologi bangsa 

Indonesia, Pancasila. Sebagai sebuah prinsip, maka seharusnya memiliki posisi yang lebih tinggi dari konstitusi. 

Oleh karena itu, semua peraturan dan kebijakan yang dibuat oleh negara, harus mengandung nilai didedukasi dan 

prinsip tersebut. 

Sila Keadilan Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia (Kesejahteraan) dalam Pancasila pada prinsipnya   

menegaskan bahwa tidak akan ada kemiskinan, keterbelakangan pendidkan dalam Indonesia merdeka.  Pendidkan 

adalah bagian dari tanggung jawab negara, maka dari itu hak yang harus diberikan oleh negara kepada rakyatnya.  

Karena jelas Pembukaan UUD  1945 dengan jelas mengatakan bahwa tujuan berdirinya bangsa Indonesia adalah    

untuk mencerdasakan bangsa.  Sejalan  dengan  amanat  luhur  ini,  UUD  1945  Pasal  28C ayat (1) menyatakan  

“Setiap  warga  negara  berhak  mengembangkan  diri  melalui  pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat 

pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  seni  dan  budaya,  demi  

meningkatkan  kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia lebih  tegas  lagi  pada Pasal  31 ayat  (1) 

diyatakan “Setiap  warga  Negara berhak  mendapat pendidikan.” tentang  hak mendapatkan  pendidikan,  Undang-

Undang telah mengamanatkan kepada negara untuk terselenggaranya sistem pendidikan yang adil merata dan 

berkeadilan untuk warga bangsa Indonesia. 
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Prinsip Pendidikan yang berkeadilan di Indonesia diatur oleh UU Republik Indonesia No 20 tentang SPN 

tahun 2003, yang menyatakan bahwa ‘pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan keadilan serta 

diskriminatif dengan menjujung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 

bangsa”. Namun, masih banyak warga negara Indonesia yang belum dapat mengakses layanan pendidikan, 

terutama bagi kelompok tak beruntung, baik terkait dengan aspek fisik, mental, intelektual, geografis, ekonomis, 

kultural, maupun gender. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membangun pendidikan yang lebih efektif dan 

fungsional, sehingga mampu memberikan kemampuan dan bekal bagi setiap insan Indonesia. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Usaha mencerdaskan peserta didik, Pendidikan Secara nasional, merupakan sarana yang dapat 

mempersatukan setiap warga negara menjadi suatu bangsa melalui pendidikan, setiap peserta didik difasilitasi, 

dibimbing dan dibina untuk menjadi warga negara yang menyadari dan merealisasikan hak dan kewajibannya. 

Tujuan dari Pendidikan kunci keadilan sosial adalah untuk memberikan Pendidikan berkualitas dan merata dapat 

membuka kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk meraih kesejahteraan dan perlakuan setara, dengan 

komitmen dan konsisten dalam memperjuangkan keadilan sosial harus diwujudkan melalui akses Pendidikan yang 

merata, dan bantuan sosial. Sejalan  dengan  amanat  luhur  ini,  UUD  1945  Pasal  28C ayat (1) menyatakan  

“Setiap  warga  negara  berhak  mengembangkan  diri  melalui  pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat 

pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  seni  dan  budaya,  demi  

meningkatkan  kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia lebih  tegas  lagi  pada Pasal  31 ayat  (1) 

diyatakan “Setiap  warga  Negara berhak  mendapat pendidikan.” tentang  hak mendapatkan  pendidikan,  Undang-

Undang telah mengamanatkan kepada negara untuk terselenggaranya sistem pendidikan yang adil merata dan 

berkeadilan untuk warga bangsa Indonesia. 
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